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Buku “Inovasi Bio Fertilizer" membawa kita ke dalam dunia revolusi pertanian yang mengubah
cara kita memandang bambu sebagai sumber daya alam yang luar biasa. Di dalamnya, penulis
menguraikan sebuah inovasi yang mengagumkan, yaitu mengubah akar bambu menjadi Agen
Plant Growth Promoting Rhizobacteria (PGPR) yang dapat meningkatkan pertumbuhan
tanaman secara dramatis.Bambu, yang selama ini dikenal sebagai tanaman yang kokoh dan
beragam manfaatnya, ternyata memiliki potensi yang belum tergali sepenuhnya. Penulis
membawa pembaca dalam perjalanan ilmiah yang memaparkan bagaimana bambu dapat
dijadikan sumber PGPR yang efektif. PGPR adalah mikroorganisme yang hidup di sekitar akar
tanaman dan memiliki peran penting dalam meningkatkan kesehatan dan produktivitas
tanaman.Melalui pengabdian dan eksperimen ilmiah yang cermat, buku ini mengungkapkan
metode inovatif untuk mengisolasi, mengkultur, dan mengaplikasikan PGPR yang diperoleh
dari akar bambu. Pembaca akan memahami bagaimana PGPR yang dihasilkan dari bambu
dapat berperan sebagai agen yang merangsang pertumbuhan akar, meningkatkan daya serap |
nutrisi, dan meningkatkan toleransi tanaman terhadap stres lingkungan.Selain itu, buku ini
juga menguraikan berbagai manfaat praktis dari penggunaan PGPR yang dihasilkan dari
bambu dalam pertanian, termasuk peningkatan hasil panen, pengurangan penggunaan pupuk
kimia, dan peningkatan keberlanjutan sistem pertanian."Inovasi Bio Fertilizer: Mengubah Akar \
Bambu menjadi Agen Plant Growth Promoting Rhizobacteria (PGPR)" adalah panduan yang
menginspirasi bagi para petani, peneliti, dan semua yang tertarik dalam meningkatkan |
produktivitas pertanian secara alami dan berkelanjutan. Buku ini memperlihatkan bagaimana ‘
alam dapat menjadi sumber daya tak terbatas dalam memajukan dunia pertanian ke depannya.
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BABl TANAMAN

BAMBU

A. Filosofi Tanaman Bambu

Filosofi tanaman bambu seringkali dianggap sebagai sumber inspirasi
dalam kehidupan manusia. Bambu mengajarkan kita tentang fleksibilitas dan
ketahanan. Meskipun tampak lemah dan lentur, bambu sebenarnya sangat kuat
dan mampu bertahan dalam berbagai kondisi ekstrem. Ini mengingatkan kita
untuk tetap rendah hati dan bersedia beradaptasi dengan perubahan, seperti
bambu yang mampu melengkung tetapi tidak patah ketika angin kencang
melanda. Selain itu, pertumbuhan bambu yang cepat juga mengajarkan kita
tentang kesabaran. Meskipun mungkin butuh waktu beberapa tahun untuk
melihat pertumbuhan yang signifikan, bambu terus tumbuh di bawah tanah
sebelum tumbuh dengan cepat di atas permukaan. Hal ini mengingatkan kita
untuk tetap bekerja keras dan bersabar dalam mencapai tujuan kita, bahkan jika
hasilnya tidak terlihat segera (Yani, 2016; Asfar, et al., 2020).

Di samping itu, bambu juga mengajarkan kita tentang keelokan dalam
kesederhanaan. Meskipun tampak sederhana, bambu memiliki keindahan yang
unik dan elegan dalam kelembutannya yang alami. Filosofi ini mengingatkan kita
bahwa kebahagiaan dan keindahan dalam kehidupan seringkali dapat
ditemukan dalam hal-hal sederhana dan alamiah. Oleh karena itu, bambu
menginspirasi kita untuk hidup dengan rendah hati, bersifat fleksibel, dan
bersabar dalam perjalanan kehidupan, serta menemukan keindahan dalam
kesederhanaan (Afrina, 2019).

Selain itu, filosofi bambu juga merujuk pada konsep keberlanjutan dan
keberlanjutan dalam kehidupan kita. Bambu tumbuh dengan cepat dan dapat
digunakan dalam berbagai aplikasi, termasuk bahan bangunan, alat-alat rumah
tangga, dan bahkan makanan. Ini mengajarkan kita untuk memanfaatkan sumber
daya dengan bijak, seperti bambu yang dapat dimanfaatkan secara berkelanjutan
tanpa merusak alam. Filosofi ini mengingatkan kita untuk menjaga
keseimbangan antara kebutuhan kita dengan keberlanjutan alam, sehingga kita
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A. Sediaan Tanaman Bambu

Bambu tergolong keluarga Graminese (rumput-rumputan) disebut juga
Hiant Grass (rumput raksasa), berumpun dan terdiri dari sejumlah batang (buluh)
yang tumbuh secara bertahap, dari mulai rebung, batang muda dan sudah
dewasa pada umur 4-5 tahun. Batang bambu berbentuk silindris, berbuku-buku,
beruas-ruas berongga kadang-kadang masif, berdinding keras, pada setiap buku
terdapat mata tunas atau cabang. Akar bambu terdiri atas rimpang (rhizon)
berbuku dan beruas, pada buku akan ditumbuhi oleh serabut dan tunas yang
dapat tumbuh menjadi batang. Dari kurang lebih 1.000 spesies bambu dalam 80
genera, ser 200 spesies dari 20 genera ditemukan di Asia Tenggara, sedangkan di
Indonesia ditemukan ser 60 jenis. Tanaman bambu Indonesia ditemukan di
dataran rendah sampai pegunungan dengan ketinggian ser 300 mdpl. Pada
umumnya ditemukan ditempat-tempat terbuka dan daerahnya bebas dari
genangan air (Pangestu, et al., 2023; Rivaldi, et al., 2020).

Dalam kehidupan masyarakat pedesaan di Indonesia, bambu memegang
peranan sangat penting. Bahan bambu dikenal oleh masyarakat memiliki sifat-
sifat yang baik untuk dimanfaatkan, antara lain batangnya kuat, ulet, lurus, rata,
keras, mudah dibelah, mudah dibentuk dan mudah dikerjakan serta ringan
sehingga mudah diangkut. Selain itu bambu juga relatif murah dibandingkan
dengan bahan bangunan lain karena banyak ditemukan di ser pemukiman
pedesaan. Bambu menjadi tanaman serbaguna bagi masyarakat pedesaan
(Nurcahyani, 2023).

Bambu dalam bentuk bulat dipakai untuk berbagai macam konstruksi
seperti rumah, gudang, jembatan, tangga, pipa saluran air, tempat air, serta alat-
alat rumah tangga. Dalam bentuk belahan dapat dibuat bilik, dinding atau lantai,
reng, pagar, kerajinan dan sebagainya. Beberapa jenis bambu akhir-akhir ini
mulai banyak digunakan sebagai bahan penghara industri supit, alat ibadah,
serta barang kerajinan, peralatan dapur, topi, tas, kap lampu, alat musik, tirai dan
lain-lain. Sering ditemui barang-barang yang berasal dari bambu yang dikuliti
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Morfologi tanaman bambu merujuk pada penampilan fisik atau karakteristik
eksternal dari tanaman bambu. Bambu adalah jenis tanaman yang termasuk dalam
keluarga Poaceae (rumput-rumputan) dan memiliki ciri-ciri khas yang
membedakannya dari tanaman lain (Jejo, Rafdinal dan Gusmalawati, 2023; Asfar, et
al., 2021). Berikut adalah beberapa karakteristik morfologi utama tanaman bambu.

A. Batang

Batang bambu adalah salah satu fitur paling mencolok dari tanaman
bambu, yang membedakannya dari banyak tanaman lainnya. Batang ini memiliki
sejumlah karakteristik yang mencirikan bambu secara unik. Pertama-tama,
batang bambu cenderung tumbuh sangat tinggi, dan beberapa spesies bahkan
dapat mencapai ketinggian yang mengesankan, melebihi 30 meter atau lebih.
Ketinggian ini menjadikan bambu salah satu tanaman terbesar di dunia. Selain
itu, batang bambu memiliki tekstur yang keras, yang disebabkan oleh tingginya
kandungan lignin dalam sel-selnya. Hal ini memberikan kekuatan ekstra pada
batang bambu, menjadikannya tahan terhadap tekanan dan beban yang
signifikan. Serat-serat dalam batang bambu juga sangat kuat, yang membuatnya
sangat cocok untuk berbagai aplikasi, termasuk konstruksi. Terakhir, batang
bambu umumnya berongga di dalamnya, namun, dinding-dinding dalam batang
tetap tebal dan kokoh, memberikan struktur yang kuat meskipun dengan berat
yang relatif ringan (Irawati, Wusqo dan Arifin, 2021; Asfar, et al., 2021).

Karakteristik unik ini menjadikan batang bambu menjadi bahan yang
sangat berharga dalam berbagai industri. Dalam konstruksi, bambu sering
digunakan untuk membuat rangka bangunan, jembatan, dan berbagai struktur
lainnya. Keunikan morfologi batang bambu, dengan perpaduan tinggi,
kekerasan, serat-serat yang kuat, dan keberonggaan yang terkendali,
membuatnya menjadi sumber daya alam yang berharga yang digunakan dalam
berbagai aplikasi di seluruh dunia.
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A. Karakter Tanaman Bambu
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Kolom bambu terdiri atas ser 50% parenkim, 40% serat dan 10% sel

penghubung. Parenkim dan sel penghubung lebih banyak ditemukan pada

bagian dalam dari kolom, sedangkan serat lebih banyak ditemukan pada bagian

luar. Sedangkan susunan serat pada ruas penghubung antar buku memiliki

kecenderungan bertambah besar dari bawah ke atas sementara parenkimnya
berkurang (Parwanti, 2022; Asfar, et al., 2022).

Tanaman bambu adalah tumbuhan yang memiliki karakteristik khusus

yang membedakannya dari tumbuhan lain. Berikut adalah beberapa karakteristik

utama dari tanaman bambu (Wardani, 2015; Munawwaroh, 2017; Legi, ef al., 2021;
Asfar, et al., 2022):

1.

Batang Bambu: Batang bambu adalah ciri khas yang paling mencolok. Batang
bambu biasanya berbentuk silinder, tegak, dan keras. dapat tumbuh sangat
tinggi, tergantung pada jenisnya, dengan beberapa spesies bambu mencapai
ketinggian lebih dari 30 meter.

Daun: Daun bambu seringkali berbentuk seperti helai bulu dan tumbuh di
sepanjang batang. Daun bambu bervariasi dalam ukuran dan bentuk
tergantung pada jenisnya.

Akar: Akar bambu biasanya dangkal dan tidak terlalu dalam. membantu
menjaga tanah dari erosi.

Tipe Tanaman: Bambu adalah tumbuhan yang termasuk dalam keluarga
Poaceae atau rumput-rumputan. Ini menjadikan bambu sebagai rumput
terbesar di dunia.

Pertumbuhan Cepat: Salah satu karakteristik paling mencolok dari bambu
adalah kemampuannya untuk tumbuh dengan sangat cepat. Beberapa spesies
bambu dapat tumbuh beberapa sentimeter hingga beberapa meter dalam
sehari, terutama selama musim hujan.
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Indonesia, terdapat berbagai jenis bambu yang tumbuh secara alami dan

dibudidayakan. Bambu merupakan tumbuhan yang sangat beragam, dan berikut ini

beberapa jenis bambu yang dapat ditemukan di Indonesia.

A.
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Bambu Betung (Dindrocalamus asper)

Bambu Betung, atau dalam bahasa ilmiahnya dikenal sebagai
Dendrocalamus asper, adalah spesies bambu yang ditemukan di berbagai
wilayah tropis di Asia Tenggara, seperti Indonesia, Malaysia, dan Thailand.
Bambu ini terkenal karena pertumbuhannya yang cepat dan kemampuannya
untuk mencapai ketinggian yang mengesankan dalam waktu yang relatif singkat.
Batangnya yang besar dan kokoh menjadikannya salah satu bambu yang paling
sering digunakan dalam berbagai aplikasi konstruksi, termasuk pembuatan
pagar, atap, perabotan, dan banyak lagi (Putro, Jumari dan Murningsih, 2014;
Asfar, et al., 2020).

Salah satu ciri khas Bambu Betung adalah rongga yang besar di dalam
batangnya, yang membuatnya sangat ringan namun tetap kuat. Hal ini
menjadikannya pilihan yang ideal untuk berbagai proyek pembangunan yang
memerlukan bahan yang tahan lama dan ramah lingkungan. Bambu Betung juga
memiliki nilai ekonomi yang signifikan karena dapat digunakan dalam industri
kerajinan tangan dan berbagai produk rumah tangga. Namun, perlu diperhatikan
bahwa penggunaan bambu ini harus dilakukan secara berkelanjutan untuk
menjaga kelestarian hutan bambu dan ekosistemnya (Eskak dan Widiastuti,
2019).

Pring kuning (Bambusa volgaris Schard)

Pring kuning, atau yang juga dikenal sebagai Bambu kuning dengan nama
ilmiah Bambusa vulgaris Schard adalah salah satu spesies bambu yang sangat
populer dan tersebar luas di berbagai wilayah tropis dan subtropis di seluruh
dunia. Bambu ini memiliki ciri khas batang yang kuat, tegak, dan berwarna
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Tanaman bambu di Indonesia ditemukan mulai dari dataran rendah sampai
pegunungan. Pada umumnya ditemukan di tempat-tempat terbuka dan daerahnya
bebas dari genangan air. Tanaman bambu hidup merumpun, mempunyai ruas dan
buku. Pada setiap ruas tumbuh cabang-cabang yang berukuran jauh lebih kecil
dibandingkan dengan buluhnya sendiri. Pada ruas-ruas ini tumbuh akar-akar
sehingga pada bambu dimungkinkan untuk memperbanyak tanaman dari
potongan-potongan ruasnya, disamping tunas-tunas rumpunnya. Bambu yang
dimanfaatkan umumnya yang sudah masak tebang, lebih kurang berumur empat
tahun dan pemanenannya dengan sistem tebang pilih. Setelah ditebang biasanya
direndam dalam air mengalir, air tergenang, lumpur, air laut atau diasapkan.
Kadang-kadang diawetkan juga dengan bahan kimia. Kegiatan selanjutnya adalah
pengeringan (Asfar, et al., 2023).

Bambu sampai saat ini sudah dimanfaatkan sangat luas di masyarakat mulai
dari penggunaan teknologi yang paling sederhana sampai pemanfaatan teknologi
tinggi pada skala industri. Pemanfaatan di masyarakat umumnya untuk kebutuhan
rumah tangga dan dengan teknologi sederhana, sedangkan untuk industri biasanya
ditujukan untuk orientasi eksport. Beberapa pemamfaatan tanaman bambu seabagai
berikut.

A. Bahan Konstruksi

Bambu merupakan bahan konstruksi yang sangat berharga karena
memiliki kekuatan dan ringan dalam beratnya. Kekuatan bambu terletak pada
serat-seratnya yang kuat, yang menjadikannya ideal untuk digunakan dalam
berbagai proyek konstruksi. Bambu telah lama digunakan oleh berbagai
masyarakat di seluruh dunia sebagai bahan dasar untuk membangun rumah,
jembatan, dan pagar karena kemampuannya untuk menahan beban yang cukup
besar. Selain itu, keberlanjutan bambu juga menjadi faktor penting, karena
tanaman ini tumbuh dengan cepat dan dapat dipanen kembali tanpa merusak
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POTENSI

TANAMAN BAMBU

A. Potensi Kekuatan

Bambu memiliki kekuatan dan kekakuan bahkan dapat melebihi material
lain. Bambu bisa lebih kuat dari beton dalam aspek kompresi atau tekan, yang
merupakan sifat struktural yang baik untuk penggunaan konstruksi. Sifat
mekanik bambu yang paling penting adalah memiliki kekuatan yang sama
bahkan lebih tinggi dalam perbandingan atau rasio dengan material baja pada
aspek ketegangan/kekakuan, yang ideal untuk penggunaan dalam konstruksi
frame / rangka (Irawan, 2022).

Tanaman bambu memiliki banyak potensi kekuatan yang beragam, dan
banyak dari potensi ini telah dimanfaatkan oleh manusia selama ribuan tahun.
Berikut ini adalah beberapa potensi kekuatan tanaman bambu (Syarifuddin, et al.,
2022; Laksono, et al., 2021; Mutiara, Utomo dan Pratiwi, 2021):

1. Kekuatan Struktural: Bambu memiliki kekuatan struktural yang luar biasa.
Meskipun terlihat ringan, beberapa spesies bambu dapat memiliki kekuatan
serupa dengan baja dalam hal ketahanan terhadap tekanan dan tegangan.
Kekuatan ini membuatnya sangat cocok untuk digunakan dalam konstruksi
rumah, jembatan, perahu, dan berbagai struktur lainnya.

2. Fleksibilitas: Selain kekuatan, bambu juga sangat fleksibel. Ini membuatnya
tahan terhadap gempa bumi dan angin kencang, sehingga sering digunakan
dalam daerah yang rawan bencana alam.

3. Ketahanan Terhadap Serangga dan Jamur: Bambu memiliki zat alami yang
membuatnya tahan terhadap serangga dan jamur. Ini mengurangi kebutuhan
untuk bahan pengawet kimia saat digunakan dalam konstruksi.

4. Kemampuan Tumbuh Cepat: Bambu adalah tanaman yang tumbuh sangat
cepat. Beberapa jenis dapat tumbuh beberapa kaki dalam sehari. Kemampuan
tumbuh cepat ini membuatnya berkelanjutan untuk diambil sebagai sumber
bahan baku.

29



BAB

A.

38

BUDIDAYA
TANAMAN BAMBU

Ketersediaan Tanaman Bambu

Selama ini, kebutuhan bahan baku bambu untuk produk-produk bambu
masih bergantung dari bambu masyarakat yaitu batang-batang bambu yang
dimiliki masyarakat atau bambu liar yang tumbuh di hutan ser tempat
tinggalnya. Perkiraan luas tanaman bambu yang tumbuh di dalam bambu hutan
ser 624.000 ha dan yang tumbuh di luar bambu hutan ser 1.414.375 ha. Bambu
yang tumbuh di luar bambu hutan berada di kebun ser masyarakat yang sudah
ada sebelum- nya, bukan tanaman bambu hasil penanaman. Namun demikian,
populasi rumpun bambu cenderung berkurang yang disebabkan antara lain
arcalnya digunakan untuk pemukiman atau diganti dengan komoditi tanaman
lain yang dianggap lebih menguntungkan (Sakmar dan Susilawati, 2020).

Kebutuhan bahan baku bambu terus meningkat sejalan dengan
pertumbuhan penduduk dan perkembangan kemajuan ilmu pengetahuan.
Kebutuhan yang semakin tinggi di masa yang akan bambu tidak akan mampu
dipenuhi jika hanya mengandalkan stok bambu dari alam, maka dari itu perlu
didukung upaya penanaman atau budidaya bambu. Upaya budidaya bambu ini
dapat mengatasi masalah ketersediaan bambu dengan menyediakan suplai yang
kontinyu dan memproduksi batang bambu yang berkualitas sesuai spesifikasi
permintaan pasar. Berdasarkan data UN Comtrade, pada kurun waktu 2010-2013
Indonesia hanya mampu mengekspor keranjang, arang, dan anyaman bambu.
Sementara produk-produk bambu yang memiliki nilai ekonomi lebih tinggi
seperti lantai plywood, particle board, bambu lamina, rebung, chopstick bahkan
tusuk gigi mengalami bambu padahal Indonesia memiliki lebih dari 2 juta ha
tegakan bambu yang terdiri dari beragam jenis. Indonesia belum bisa memenuhi
spesifikasi pasar bambu karena bambu yang dihasil- kan merupakan
pemungutan di alam tanpa ada perlakuan budidaya untuk menghasilkan bambu
berkualitas bagus (Supriatin dan Istiana, 2022).



BAB STRATEGI

PENGELOLAAN
BAMBU

A. Tujuan Jangka Panjang
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Adapun tujuan jangka panjang dari pengelolaan tamanam bambu sebagai

berikut (Inaeni dan Ramadhan, 2021; Sulistya Handayani, 2022; Wibhawa, et al.,
2017):

1.

Melindungi dan melestrikan potensi serta fungsi keanekaragaman hayati
bambu terutama bambu langka dan jasa lingkungan yang tersedia dalam
penggunaan dan kemungkinan pengembangannya yaitu melalui peraturan
perundangan yang berlaku untuk generasi kini maupun generasi mendatang,.
Meningkatkan citra dan memasyarakatkan kembali tanaman bambu dengan
berbagai manfaatnya sehingga dapat digunakan bagi peningkatan
pendapatan dan kesejahteraan masyarakat.

Mengurangi intensitas penenbangan kayu di hutan dan membantu usaha
pelestarian plasma nutfah hutan.

Mengembangkan kegiatan investasi dunia usaha pada industri dengan bahan
baku bambu melalui kebijakan yang memberikan kemudahan
pendanaan/pemodalan dari perbankan dan menumbuhkembangkan pola
kemitraan antar petani dengan koperasi usaha kecil/menengah/besar dan
BUMN/BUMD dalam industri yang berbahan baku bambu.

Meningkatkan penanaman bambu untuk tujuan pemenuhan bahan baku
industri menengah dan besar, konservasi in situ dan ex situ, usaha konservasi
tanah dan air serta menanggulangi masalah lahan kritis, mengurangi
peningkatan pencemaran udara dan penipisan lapisan ozon.

Sebagai alternatif dalam program penghijauan dan reboisasi.



BAB PELESTARIAN

IN SITU & EX SITU
1 O BAMBU

Pelestarian bambu seringkali melibatkan kombinasi kedua pendekatan ini.
Konservasi in situ menjaga habitat alami dan ekosistem di mana bambu tumbuh,
sementara ex situ membantu menjaga keragaman genetik dan melindungi spesies
bambu yang langka atau terancam punah di luar habitat aslinya. Upaya ini penting
untuk menjaga fungsi ekologis bambu, keberlanjutan lingkungan, serta untuk
kepentingan budaya dan ekonomi masyarakat yang bergantung pada bambu
(Gunawan dan Sugiarti, 2015).

Usaha pelestarian keanekaragaman hayati dan plasma nutfah bambu dapat
dilakukan secara in situ yaitu terhadap hutan-hutan bambu alam yang masih ada,
maupun secara ex situ melalui kegiatan kebun koleksi atau kebun raya bambu untuk
mempertahankan keberadaan berbagai jenis bambu baik yang endemik maupun
yang eksotik dengan semua sumber genetiknya, serta budidaya secara intensif dan
eksentif (Supriatna, 2008).

Penggunaan sumber daya bambu yang berkelanjutan bagi masyarakat lokal
perlu ditingkatkan dan dilestarikan. Pembinaan terhadap masyarakat dalam
memanfaatkan bambu untuk kebutuhan hidup perlu dilaksanakan agar
pemanfaatannya berkelanjutan dan berwawasan lingkungan. Usaha dan kegiatan
petani untuk tetap melestarikan jenis-jenis bambu lokal yang ada pada lahannya
perlu diberikan dukungan dan bantuan sebagai bagian program konservasi in situ
(Lukiana, 2018).

Pelestarian in situ berperan dalam bambu endemik (65 jenis dari 125 jenis
bambu di Indonesia adalah endemik). Peranan ini sangat penting sekali apabila
daerah konservasi ex situ tidak memenuhi syarat untuk melestarikan jenis-jenis
bambu tertentu terutama yang endemik. Kegiatan ini berperan sekali dalam
melestarikan plasma nutfah dari kultivar atau jenis yang saat ini belum diketahui
manfaatnya (Muharrom, 2019).

Pelestarian bambu dapat dilakukan secara ex situ (di luar habitat aslinya) dan
in situ (di habitat aslinya). Kedua pendekatan ini memiliki tujuan yang sama, yaitu
untuk menjaga keberlanjutan dan keberagaman spesies bambu serta melindungi
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Apabila bambu dimanfaatkan, bagian yang banyak digunakan adalah bagian
batang. Sedangkan daun yang dihasilkan hanya dibiarkan menjadi limbah agro.
Padahal, kandungan silika yang cukup tinggi di abu daun bambu, menjadikan
daun bambu berpotensi sebagai penghasil silika. Silika yang berasal dari bahan
organik dikenal dengan nama bio-silika Bahanorganik yang biasanya digunakan
sebagai penghasil bio-silika adalah sekam padi karena sekam padi merupakan bahan
organik yang paling banyak mengandung silika. Namun Indonesia hanya memiliki
dua kali masa tanam padi ditambah dengan banyaknya pengurangan lahan
pertanian menjadikan sekam padi masih terbatas bila dibandingkan dengan daun
bambu yang jumlahnya melimpah dan belum termanfaatkan (Hasri, Muharram dan
Nadwo, 2020).

A. Kandungan Daun Bambu

Kandungan abu daun bambu atau bamboo leaf ash (BLA) dari daun bambu
sebesar 20% dengan kandungan silika sebesar 75.90 82.86%, di mana kandungan
silika abu daun bambu ini merupakan yang terbesar kedua setelah abu sekam
padi yaitu sebesar 93.2%. Akan tetapi, persentase impuritas pada abu daun
bambu (senyawa selain S5iO2) cukup tinggi bila dibandingkan dengan impuritas
pada abu sekam padi. Senyawa kimia silikon dioksida (silika) memiliki rumus
kimia SiO2. Atom silikon dapat membentuk empat ikatan secara serentak yang
tersusun secara tetrahedral Dalam silika, setiap atom Si terikat pada empat atom
O dan setiap atom O terikat pada dua sisi atom Si. Penyusunan struktur tersebut
meluas menjadi jaringan yang sangat besar. Silika secara alami terdapat pada
pasir kuarsa, batuan opal, batu api dan batuan permata. Silika memiliki titik didih
dan titik lebur berturut-turut sebesar 3265 °C dan 1414 °C serta massa jenis
sebesar 2.33 gcm?®. Senyawa ini terdapat dalam bentuk amorf (tak beraturan) atau
polimerfisme kristal (bentuk kristal yang berbeda-beda) Silika merupakan kristal
jernih tidak berwarna, tidak larut dalam air dan berbagai asam kecuali asam
flourida (HF) (Sa’diyah, et al., 2016).
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A. Pengenalan PGPR

Plant Growth Promoting Rhizobacteria (PGPR) merupakan kelompok
mikroorganisme tanah yang hidup di rizosfer tanaman dan merangsang
pertumbuhan serta perkembangan tanaman inang. PGPR merupakan negative
tanah yang paling penting dan bermanfaat secara agronomis. Akar tanaman yang
berkembang dengan baik akan efisien menyerap unsur hara sehingga tanaman
tidak mudah terserang negative. Selain itu, peningkatan pertumbuhan tanaman
oleh PGPR dapat terjadi melalui satu atau lebih mekanisme yang terkait dengan
karakter fungsional PGPR dan kondisi di lingkungan rizosfer. PGPR ialah
mikroorganisme hayati yang mampu meningkatkan pertumbuhan dan hasil
tanaman (Sari, 2023).

Bakteri yang terkandung dalam PGPR dapat diklasifikasikan berdasarkan
pengaruhnya terhadap tanaman dan cara berinteraksi dengan akar, PGPR dapat
mempengaruhi tanaman secara langsung dan tidak langsung. PGPR sangat
penting dan telah banyak dipelajari sebagai pupuk hayati untuk meningkatkan
pertumbuhan dan hasil tanaman. Efek spesifik PGPR dihasilkan dari beberapa
mekanisme termasuk produksi senyawa volati, peningkatan ketersediaan
mineral dan nitrogen dalam tanah, dan produksi regulator pertumbuhan
tanaman yakni asam indol asetat (AIA), giberelin dan sitokinin yang secara
langsung meningkatkan pertumbuhan tanaman dengan meningkatkan luas
permukaan akar dan jumlah rambut akar (Mubarok, 2019).

B. Sifat dan Karakteristik PGPR
Sifat dan karakteristik PGPR (Plant Growth-Promoting Rhizobacteria)
menggambarkan peran penting mereka dalam meningkatkan kesehatan dan
pertumbuhan tanaman. PGPR adalah mikroorganisme yang beragam dan
umumnya ditemukan di zona akar tanaman, yang dikenal sebagai rizosfer. Salah
satu sifat utama PGPR adalah kemampuannya untuk memproduksi fitohormon,
seperti auksin. Fitohormon ini berfungsi sebagai stimulan pertumbuhan
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BIOFERTILIZER
BERBASIS AKAR
BAMBU

A. Proses Pembuatan Biofertilizer

Pembuatan Biofertilizer dilakukan dengan mengikuti beberapa tahapan

utama yaitu

1. Preparasi Bahan Baku

Preparasi bahan baku dilakukan untuk menghilangkan impuritas yang

ikut pada akar bambu melalui sortasi dari debu, serangga dan kotoran

lainnya. Bahan baku yang telah bersih dari kotoran dan debu, dipipihkan

dengan alu kemudian ditimbang + 1000 gram.

=7 :“w"!‘ ‘M
/l b Y g
Gambar 4.1 Preparasi Akar Bambu

2. Pembuatan Biang Starter PGPR
Bahan baku berupa bambu yang telah ditimbang dimasukkan ke dalam

toples dengan menambahkan air sebanyak * 1 Liter air matang dengan

memberikan ruang sekitar 5 cm dari mulut toples. Ditutup dengan plastik dan

karet untuk dilakukan fermentasi secara alami dalam menumbuhkan biang
bakteri starter PGPR (Plant Growth Promoting Rhizobacter). Fermentasi
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Agrowisata

Alternatif

Bambu

Budidaya

Ekonomi

Falsafah

Fleksibilitas

Gramineae

Iklim

Kerajinan

Keunggulan

GLOSARIUM

: Kegiatan pariwisata yang berfokus pada kunjungan ke daerah

pertanian atau perkebunan untuk tujuan rekreasi, pendidikan, atau
pengalaman petani.

: Pilihan atau solusi lain yang dapat digunakan sebagai pengganti

atau substitusi untuk sesuatu.

: Tanaman berbatang runcing yang termasuk dalam keluarga Poaceae

dan sering digunakan dalam berbagai aplikasi, termasuk sebagai
bahan bangunan, furnitur, alat rumah tangga, dan banyak lagi.

: Proses atau praktik pertanian, peternakan, perikanan, atau

hortikultura yang sistematis dan terencana untuk memproduksi
tanaman, hewan, atau hasil laut.

: Ilmu sosial yang mempelajari produksi, distribusi, dan konsumsi

barang dan jasa dalam masyarakat.

: Disiplin ilmu yang mempertimbangkan pertanyaan- mendasar

tentang eksistensi, pengetahuan, etika, nilai-nilai, logika, dan
banyak aspek lain dari kehidupan dan pikiran manusia.

: Atribut yang penting dalam berbagai aspek kehidupan dan bisnis

untuk mengatasi perubahan dan tantangan yang terus berubah

: Nama lama untuk keluarga tanaman yang sekarang lebih dikenal

sebagai "Poaceae." Poaceae adalah keluarga tumbuhan berbunga
yang sangat besar dan penting dalam dunia tumbuhan. Keluarga ini
mencakup berbagai jenis tanaman yang memiliki karakteristik yang
serupa, terutama dalam struktur bunga dan batangnya.

: Pola cuaca rata-rata yang berlangsung dalam jangka waktu yang

panjang di suatu wilayah geografis atau di seluruh planet. Iklim
mencakup berbagai unsur cuaca seperti suhu, kelembaban, curah
hujan, tekanan udara, angin, dan lainnya. Pemahaman tentang iklim
penting dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk pertanian,
ekologi, perencanaan kota, dan adaptasi terhadap perubahan iklim.

: Kegiatan atau proses pembuatan barang-barang secara manual atau

dengan keterampilan tangan. Kerajinan sering kali melibatkan
penggunaan bahan-bahan alami atau buatan seperti kayu, logam,
kain, kertas, atau bahan lainnya yang dapat dibentuk dan diubah
menjadi produk yang memiliki nilai estetika atau utilitas.

: Sebuah kata yang merujuk pada keadaan atau sifat yang menjadikan

sesuatu lebih baik, lebih unggul, atau lebih istimewa dibandingkan
dengan yang lain. Keunggulan dapat merujuk pada berbagai hal,
termasuk individu, produk, layanan, organisasi, atau konsep.
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Mekanik

Morfologi

Pelestarian

Pertanian

Potensi

Produk

Risosfer
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: Salah satu cabang ilmu fisika yang berfokus pada studi tentang

gerakan, gaya, dan interaksi benda-benda fisik. Mekanik adalah
salah satu cabang ilmu fisika yang paling mendasar dan umum, dan
itu membentuk dasar bagi banyak bidang ilmu teknik dan ilmu alam
lainnya.

: Cabang ilmu linguistik yang mempelajari struktur internal dan

pembentukan kata-kata dalam bahasa. Ini adalah bidang yang
memeriksa cara kata-kata terbentuk dari elemen-elemen lebih kecil
yang disebut morfem.

: Tindakan atau upaya untuk menjaga, melindungi, dan

mempertahankan sesuatu agar tetap ada dalam kondisi yang baik
atau lestari. Hal ini dapat merujuk pada pelestarian lingkungan,
budaya, benda-benda bersejarah, spesies yang terancam punah, dan
banyak lagi. Pelestarian memiliki peran penting dalam menjaga
keberlanjutan planet ini dan warisan budaya manusia.

: Sektor penting dalam kehidupan manusia yang melibatkan

budidaya tanaman, hewan ternak, dan berbagai sumber daya alam
untuk tujuan produksi makanan, pakan ternak, serat, dan produk
lainnya. Pertanian merupakan salah satu dasar kehidupan manusia
sepanjang sejarah dan berperan penting dalam menyediakan
makanan bagi populasi global.

: Merujuk pada kemampuan atau kapasitas suatu entitas, individu,

atau sistem untuk menghasilkan hasil atau prestasi tertentu di masa
depan. Potensi dapat merujuk pada berbagai konteks dan bidang,
termasuk potensi individu, potensi ekonomi, potensi sumber daya
alam, dan banyak lagi.

: Istilah yang merujuk kepada barang atau jasa yang dihasilkan

sebagai hasil dari proses produksi atau manufaktur. Produk bisa
berupa barang fisik seperti kendaraan, pakaian, perangkat
elektronik, makanan, atau produk-produk industri lainnya. Selain
itu, produk juga dapat berupa layanan atau solusi yang ditawarkan
oleh perusahaan atau individu kepada pelanggan, seperti layanan
konsultasi, perawatan kesehatan, atau perangkat lunak.

: Zona dalam tanah yang secara khusus terkait dengan akar

tanaman dan interaksi antara akar tanaman dengan mikroorganisme
di sernya. Istilah "risosfer" berasal dari kata Latin "rhiza," yang
berarti akar, dan "sphere," yang berarti lingkungan atau wilayah.
Risosfer adalah area penting di mana proses biologi, kimia, dan
fisika berinteraksi untuk memengaruhi kesehatan tanaman dan
produktivitas pertanian.



Silika

Strategi

Teknologi

Tekstil

Tradisional

Woodpellet

: Senyawa kimia yang terdiri dari unsur silikon (Si) dan oksigen (O).

Ini adalah salah satu senyawa yang paling umum dan berlimpah di
kerak bumi dan merupakan komponen utama dalam berbagai jenis
mineral, batuan, dan tanah. Silika memiliki berbagai bentuk dan
aplikasi yang berbeda dalam berbagai industri.

: Rencana atau tindakan yang dirancang untuk mencapai tujuan

tertentu dalam situasi atau kondisi tertentu. Ini melibatkan
pemilihan langkah-langkah yang diperlukan untuk mencapai hasil
yang diinginkan atau memecahkan masalah yang dihadapi. Strategi
dapat diterapkan dalam berbagai konteks, termasuk bisnis, militer,
politik, dan kehidupan sehari-hari.

: Penggunaan ilmu pengetahuan, alat, metode, dan sistem untuk

menciptakan, mengubah, atau meningkatkan barang-barang dan
layanan yang memenuhi kebutuhan manusia. Teknologi melibatkan
aplikasi pengetahuan dan keterampilan dalam berbagai bidang
untuk memecahkan masalah, meningkatkan efisiensi,
meningkatkan kualitas hidup, dan menciptakan produk atau
layanan baru.

: Istilah yang digunakan untuk merujuk kepada bahan-bahan yang

terbuat dari serat-serrat alami atau buatan manusia yang diolah
menjadi produk berbasis kain atau anyaman. Bahan tekstil
digunakan dalam berbagai macam produk, termasuk pakaian,
furnitur, perlengkapan rumah, peralatan medis, dan banyak lagi.

: Merujuk pada sesuatu yang berhubungan dengan tradisi atau cara-

cara lama yang telah ada dalam suatu masyarakat atau budaya
selama periode waktu yang lama. Istilah ini dapat diterapkan pada
berbagai aspek kehidupan, seperti budaya, seni, kebiasaan, dan
teknologi.

: Wood Pellet sendiri adalah salah satu bahan bakar alternatif yang

terbuat dari serbuk kayu, atau bahan kayu.
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